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Implementasi MetodeTeam Teaching dalam Pembelajaran
Kimia di SMA Negeri 2 Banguntapan Kabupaten Bantul

IKA RAHMAWATI
06670013

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui latar belakang, tujuan, dan
implementasi metodteam teaching untuk mata pelajaran kimia di SMA Negeri
2 Banguntapan. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui
kendala serta dampak penerapan meteaia teaching.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan metode
studi kasus di mana kasus yang diteliti adalah implementasi métade
teaching di SMA Negeri 2 Banguntapan, Kabupaten Bantul. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara,
observasi, analisis dokumen, serta Diskusi Kelompok Terfolaesis(Group
Discussion). Data dalam penelitian ini dianalisis secara kualitatif deskriptif dari
beberapa sumber yang berbeda.

Secara umum penerapan meto@am teaching di SMA Negeri 2
Banguntapan ini dilatarbelakangi oleh adanya tuntutan kurikulum, efektivitas
pembelajaran, dan tuntutan bagi guru minimal mengajar 24 jam tatap muka.
Tujuan dari penerapan metotieam teaching ini adalah untuk meningkatkan
proses pembelajaran baik di dalam kelas maupun pada saat praktikum di
laboratorium. Tujuan lain dari penerapan mettsden teaching ini adalah untuk
mengoptimalkan penilaian kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa serta
pemberdayaan Sumber Daya Manusia (SDM) dalam hal ini adalah guru. Metode
team teaching yang diterapkan di SMA Negeri 2 Banguntapan pada dasarnya
mengikuti jenis semntieam teaching.

Dampak yang dirasakan oleh guru dari penerapan métaheteaching
ini adalah guru lebih siap dalam proses pembelajaran, terbentuk kerja sama yang
baik antara kedua guru, serta guru dapat lebih meningkatkan kemampuan
mengajarnya karena mendapat saran dari timnya. Di samping itu proses
pembelajaran dapat lebih maksimal dan terpenuhinya beban mengajar minimal
24 jam dalam satu minggu untuk guru yang sudah disertifikasi. Sedangkan
dampak yang dirasakan oleh siswa sendiri adalah motivasi siswa semakin
meningkat.

Kata kunci :Teamteaching (pengajaran beregu), pembelajaran kimia.

XVi



BAB |
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Pendidikan memegang peran penting dalam mempersiapkan sumber daya
manusia yang berkualitas Pendidikan hendaknya dikelola, baik secara
kualitas maupun kuantitas. Salah satu fakta yang sering kita jumpai di
lapangan adalah hasil belajar siswa menunjukkan nilai kurang memuaskan,
terlebih pada mata pelajaran sains termasuk kimia. Hal ini yang menjadi
perhatian khusus oleh para guru untuk lebih meningkatkan lagi proses

pembelajaran.

Hasil belajar seseorang ditentukan oleh beberapa faktor yang
mempengaruhinya. Salah satu faktor yang ada di luar peserta didik adalah
pendidik profesional yang mampu mengelola pembelajaran dengan metode-
metode yang tepat. Diharapkan juga dengan penerapan metode belajar yang
tepat dapat memberi kemudahan bagi peserta didik untuk mempelajari materi
pelajaran, sehingga menghasilkan proses belajar maupun kegaitan belajar

yang lebih baik.

Kegiatan pembelajaran yang terprogram akan berpengaruh terhadap
tujuan yang akan dicapai. Selain itu berpengaruh terhadap keberhasilan

peserta didik. Hal ini karena di dalamnya terdapat proses interaksi antara

! M. Sobry SutiknoBelajar dan Pembelajaran “Upaya Kreatif dalam Mewujudkan
Pembelajaran yang Berhasil{Bandung: Prospect, 2009), hal. 87.
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pendidik dengan peserta didik. Tanpa adanya pendidik ataupun peserta didik
proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik. Sebaiknya antara
pendidik dan peserta didik harus terlibat dalam pembelajaran sehingga akan
tercapai tujuan pendidikan yang diharapkan.

Berbicara tentang penyelenggaraan pendidikan dilaekdentu tidak
terlepas dari peran serta pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran
peserta didik, yang diwujudkan dalam bentuk interaksi belajar mengajar, baik
antara pendidik dengan pendidik lainnya, pendidik dengan peserta didik,
maupun peserta didik dengan peserta didik dan lingkungannya.
Penyelenggaraan pembelajaran formal, pendidik berpedoman pada rencana
dan pengaturan tentang pendidikan, yang keseluruhannya dikemas dalam
bentuk kurikulum. Masih banyak beberapa kendala untuk dapat
mengimplementasikan kurikulum dengan baik tampaknya, seperti persoalan
rendahnya motivasi dan kemampuan pendidik itu sendiri, rasio antara
pendidik dengan peserta didik yang tidak seimbang, dan keterbatasan sarana.
Semua itu menuntut pendidik untuk dapat mengelola pembelajaran dan
mengembangkan bentuk-bentuk metode pembelajaran yang lebih tepat dan
sesuar

Adapun cara yang digunakan dalam penyampaian pelajaran untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan sering disebut dengan metode

pembelajaran. Metode yang digunakan oleh pendidik sebaiknya disesuaikan

2 Laila Hanifah, ModeTeam teaching dalam Pembelajaran Figtudy Kasus Siswa Kelas VIII
E MTs Negeri Seyegan, Sleman Yogyaka8)ipsi Sarjana Strata 1Fakultas TarbiSyah
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyaka#@09, him. 1.

* Wina SanjayaMetode Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendid{daRarta:

Kencana, 2008), hal. 14.



dengan mata pelajaran yang disampaikan, kondisi peserta didik, dan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai.

Dalam hal ini, metodeTeam teachingatau ada yang menyebutnya
pengajaran beregu dapat dijadikan sebagai alternatif untuk mengatasi kendala
dalam pencapaian tujuan pandidikdream teachingnmerupakan salah satu
bentuk metode pembelajaran yang melibatkan dua orang guru atau lebih
dalam proses pembelajaran siswa, dengan pembagian peran dan tanggung
jawab secara jelas dan seimbdmerdasarkan kamus istilah pendidikan dan
umum, team teachingnerupakan pengajaran kelompok, yaitu suatu metode
mengajar yang dilakukan oleh dua orang guru atau lebih, terhadap
sekelompok anak-anak yang berbeda minat, kecakapan serta tingkat kelasnya.
Melalui metoddgeam teachingdiharapkan antar guru dapat bekerja sama dan
saling melengkapi dalam mengelola proses pembelajaran sehingga setiap
permasalahan yang muncul dalam proses pembelajaran dapat diatasi secara
bersama-sama. Metodeam teaching sebenarnya sudah ada sejak beberapa
tahun lalu, yaitu untuk pengajaran IPA terpadu SMP.

Pembelajaran IPA terpadu secateam teachingdilakukan dengan
mempertimbangkan aspek bidang kajian yang dipadukan, jumlah siswa, dan
sistem penilaiannya. Penerapan metode pembelajaran feaarateaching
bukan berarti apabila seorang guru melaksanakan kegiatan pembelajaran, guru

yang lain sesama tim tidak perlu hadir di kelas. Daleam teachingsemua

* Soewalni, S. (2007)eam teachingMakalah Program Pelatih@pplied Approact2007 di

Lembaga Pengembangan Pendidikan UNAS. (Diakses tgl 8 Januari 2010).

® M. Sastrapradja&amus Istilah Pendidikan dan Umu(@urabaya: Usaha Nasional, 1981) , hal.
495.



guru yang termasuk anggota tim wajib terlibat secara aktif dalam menyiapkan
perangkat pembelajaran (silabus, RPP, media, sumber belajar, dan instrumen
penilaian) dan melaksanakan kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, setiap
anggota tim harus jelas perannya, misalnya guru pertama memandu
pembelajaran sedangkan guru kedua melaksanakan penilaian. Banyak
keuntungan yang diperoleh dari pemberlakigam teachingterutama dalam
mengatasi sejumlah hambatan yang ditemui dalam pembelajaran IPA terpadu
dengan guru tunggal. Pembelajaran IPA terpadu séeama teachingebih
berpeluang dibandingkan dengan guru tunggal. Selain itu juga harus
ditumbuhkanteamworkyang sehat, sehingga tidak ada anggota tim yang
dirugikan.

Salah satu lembaga pendidikan menengah yang menggunakan metode
team teaching adalah SMA Negeri 2 Banguntapan, Kabupaten Bantul. Motode
team teachingli SMA Negeri 2 Banguntapan merupakan salah satu metode
yang digunakan dalam pembelajaran kimia. Mata pelajaran kimia oleh
sebagian siswa dianggap sebagai mata pelajaran yang sangat komplek. Kimia
juga merupakan mata pelajaran yang sangat dekat kaitannya dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan cara khusus atau metode praktis
supaya proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan efisien.
Idealnya, peneraparteam teachingdi SMA Negeri 2 Banguntapan
dilatarbelakangi oleh adanya perkembangan dan kemajuan teknologi
pendidikan yang menuntut para generasi penerus bangsa untuk selalu

mengikutinya. Alasan-alasan spesifik yang mendasari timbulnya mietahe



teaching adalah adanya tuntutan tentang perlunya guru yang memiliki
kemampuan tinggi, penggunaan staf yang lebih baik, populasi siswa yang
beragam, perkembangan media intruksi8nal.

Beberapa hal yang menarik untuk diteliti adalah bahwa penerapan metode
team teachinglalam pembelajaran kimia di suatu sekolah terdapat fenomena
yang berbeda dibandingkan dengan sekolah-sekolah yang lain. Khususnya
perbedaan dari segi pelaksanaan pembelajaran baik pada saat pembelajan di
kelas maupun pada saat praktikum di laboratorium. Diharakam teaching
dapat menjadikan pembelajaran lebih efektif dan efisien. Berdasarkan penulis
ingin memberikan gambaran tentang penerapan meema teaching di
SMA Negeri 2 Banguntapan Kabupaten Bantul, khususnya tentang proses
pelaksanaan pembelajaran kimia yaitu dengan judul “ Implementasi Metode
Team teachinglalam Pembelajaran Kimia di SMA Negeri 2 Banguntapan
Kabupaten Bantul”.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan
metodeteam teachingdi SMA Negeri 2 Banguntapan Bantul ditinjau dari
latar belakang, tujuan, kendala, serta dampak dari peneraman rtegode
teaching

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, dapat diklasifikasikan bahwa

penelitian ini bertujuan sebagai berikut.

® Oemar HamalikPendekatan Baru Metode Belajar Mengajar Berdasarkan CESandung:
Sinar Baru Algensindo, 2009). hal. 99.



1. Untuk mengetahui latar belakang diterapkannya meteds teaching
di SMA Negeri 2 Banguntapan.

2. Untuk mengetahui proses pembelajaran kimia dengam teachingli
SMA Negeri 2 Banguntapan.

3. Untuk mengetahui kendala implementaggam teaching dalam
pembelajaran kimia di SMA Negeri 2 Banguntapan, Kabupaten Bantul.

4. Untuk mengetahui dampak dari implementésam teachingdalam
pembelajaran kimia di SMA Negeri 2 Banguntapan Kabupaten Bantul.

Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi institusi

pendidikan (sekolah), tenaga kependidikan, dan akademisi calon guru, yaitu:

1. untuk memberikan sumbangan pemikiran terhadap pembelajaran kimia
tentang metodéeam teaching di SMA Negeri 2 Banguntapan Bantul,
dan

2. untuk memberikan informasi dan wawasan tentang metedm
teachingbagi pengajar SMA Negeri 2 Banguntapan Bantul maupun di

sekolah lain.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang dilakukan, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Penerapan metodeam teachinglalam pembelajaran kimia di SMA
Negeri 2 Banguntapan dilatarbelakangi adanya tuntutan kurikulum,
efektifitas pembelajaran dan tuntutan sertifikasi guru, yaitu minimal 24
jam tatap muka selama 1 minggu.

2. Implementasi metodeeam teachingdi SMA Negeri 2 Banguntapan
pada proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi hasil belajar
dilakukan secara bersama-sama oleh geam teaching sesuai dengan
jenis semieam teaching

3. Selama diterapkan metodéeam teaching di SMA Negeri 2
Banguntapan, seluruh guru belum mengalami kendala yang berarti.
Meskipun ada kendala masih dapat diatasi dengan baik.

4. Dampak penerapaeam teachingdalah sebagai berikut.

a. Guru lebih siap dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran, dapat terbentuk budaya kerjasama antar guru, dapat

meningkatkan kemampuan mengajar guru.
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b. Motivasi siswa meningkat diharapkan juga dapat meningkat
Prestasi hasil belajar siswa meskipun ada sebagian siswa yang
merasa prestasi hasil belajar dan motivasinya tetap.

B. Saran
Secara umum dapat dikatakan bahwa implementasi metmia
teachingdi SMA Negeri 2 Banguntapan dikategorikan berhasil, sesuai
dengan target dan tujuan pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian dapat
diajukan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi peneliti selanjutnya

a. Instrumen penelitian sebaiknya dipersiapkan terlebih dahulu
sebelum melaksanakan penelitian agar hasil yang diperoleh lebih
maksimal.

b. Penelitian ini hanya meneliti pada tingkat implementasi metodenya
saja, diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat meneliti pada
tingkat efektivitas, pengaruh, dan prestasi belajar siswa dengan
metodeteam teachinglalam pembelajaran kimia.

2. Bagi SMA Negeri 2 Banguntapan

a. Lebih intensif dalam penggunaan metddam teachingkarena
terbukti dalam penerapannya dapat mengembangkan aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa.

b. Lebih sering mengadakan seminar tenté®am teaching untuk
mengembangkan kemampuan pengajaran dengan méetade

teaching.
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INSTRUMEN PENELITIAN

I. PANDUAN WAWANCARA

A. WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH:

1.

Apa latar belakang menggunakan metdadam teachingdi SMA
Negeri 2 Banguntapan?

Sejak kapan metod&eam teachingditerapkan di SMA Negeri 2
Banguntapan?

Apa tujuan penerapan metodeeam teaching Di SMAN 2
Banguntapa?

Apakah penerapan metodieam teaching di SMA Negeri 2
Banguntapan akan dilaksakan untuk seterusnya atau hanya bersifat
sementara? Mengapa?

Bagaimana pendapat bapak/ ibu seabagai kepala sekolah tentang
penerapan metodeam teaching?

Apakah Bapak/ ibu pernah mengikuti pelatihan tentang metzie
teaching?

Bagaimana cara bapak/ ibu menyampaikan hasil pelatihan tentang
metodeteam teaching kepada seluruh tenaga pendidik di SMA Negeri
2 Banguntapan?

Bagaimana persiapan bapak/ ibu dalam penerapan médade

teachingdi SMA Negeri 2 Banguntapan?
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Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan mdeade teachingli

SMA Negeri 2 Banguntapan?

10. Apakah penerapameam teaching diterapkan untuk semua mata

11.

12.

pelajaran ataukah hanya mata pelajaran tertentu saja? Apa alasan dari

pemilihan mata pelajaran tersebut?

Apakah ada perbedaan antara yang menggunakan métade

teachingdengan yang tidak menggunakaam teaching

Bagaimana bapak/ ibu melakukan monitoring dan evaluasi terhadap

pelaksanaan metodeam teachingli SMA Negeri 2 Banguntapan?

. WAWANCARA DENGAN GURU KIMIA

1.

Apa latar belakang menggunakan metaoeam teachingdi SMA

Negeri 2 Banguntapan?

Sejak kapan metod€eam teachingliterapkan di SMA Negeri 2
Banguntapan?

Apa tujuan penerapan metodeam teaching Di SMAN 2
Banguntapa?

Apakah Bapak/ ibu pernah mengikuti pelatihan tentang mééaahe
teaching?

Bagaimana persiapan guru dalam mengahadapi pembelajaran dengan
team teaching

Bagaimana proses pembuatan RPP dengan guru lain sebagai pelaku

team teaching



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.
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Bagaimana pembagian tugas mengajar antara guru satu dengan guru
yang lain sebagai pelakkeam teaching

Bagaimana kerjasama antar guru dalam proses pembelajaran
dikelas?

Jenisteam teaching seperti apa yang diterapkan dikelas khususnya
dalam pembelajaran kimia?

Bagaimana tanggapan siswa terhadap penerapan métade
teachingdalam pembelajaran kimia dikelas?

Kendala apa saja yang dihadapi guru dalam penerapan niesmde
teachin@

Solusi apa yang sudah/ dan akan diterapkan untuk mengatasi
kendala yang dihadapi dalam penerajgsam teaching

Apakah ada perbedaan antara yang menggunakan mgfade
teachingdengan yang tidak menggunakaam teaching

Perbedaan seperti apa yang dirasakan oleh guru kimia sebagai pelaku
team teaching

Apakah penerapan metodieam teaching dikelas memberikan
dampak yang signifikan terhadap prestasi siswa, dan motivasi siswa?
Bagaimana pemilihan dan penggunaan media pembelajaran di kelas
dengan menggunakan metotam teachingdi SMA Negeri 2
Banguntapan?

Bagaimana penerapan metotkam teachingdalam pelaksanaan

praktikum?
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18. Bagaimana pembagian tugas antar guru sekkm teachingdalam
persiapan dan pelaksanaan praktikum?

19. Apakah ada perbedaan antara praktikum yang menggurieem
teachingdengan yang tidak menggunakaam teaching?

20. Bagaimana cara guru sebagai pelakeam teaching dalam
mengevaluasi hasil pembelajaran baik di kelas maupun pada saat

praktikum dengan menggunakan mettetem teaching?

. WAWANCARA DENGAN TENAGA ADMINISTRASI SEKOLAH

1. Sejak kapan metod&eam teachingliterapkan di SMA Negeri 2
Banguntapan?

2. Apa latar belakang menggunakan metadam teachingdi SMA
Negeri 2 Banguntapan?

3. Apa tujuan penerapan metodeeam teaching Di SMAN 2
Banguntapa?

4. Persiapan apa saja yang dilakukan oleh pihak administrasi sekolah
dalam membantu proses pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan metodeam teaching

5. Sarana dan prasarana yang apa saja yang dipersiapkan oleh pihak
administrasi sekolah untuk mendukung berlangsungnya proses
pembelajaran dengan metagam teaching

6. Apa kendala yang dihadapi oleh pihak administrasi sekolah dalam

penerapan metodeam teaching
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7. Solusi apa yang sudah/ dan akan diterapkan oleh pihak administrasi
sekolah untuk mengatasi kendala yang dihadapi dalam penerapan

team teaching

D. WAWANCARA DENGAN SISWA

1. Bagaimana tanggapan anda dengan diterapkannya médade
teaching dalam pembelajaran dikelas dan pada saat praktikum
khususnya untuk mata pelajaran kimia?

2. Bagaimana tanggapan teman-teman anda yang lain dengan
diterapkannya metodeam teachinglalam pembelajaran dikelas dan
pada saat praktikum khususnya untuk mata pelajaran kimia?

3. Apa kendala yang dihadapi siswa dalam pembelajaran kimia dengan
menggunakan metodeam teaching

4. Apakah penerapan metotkam teachinglikelas memberikan dampak

yang signifikan terhadap prestasi siswa dan motivasi siswa?
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PANDUAN OBSERVAS
A. Observas Persiapan Mengajar

1. Persiapan Mengajar di Kelas



74

B. Observas Pelaksanaan Pembelajaran
1. Pelaksanaan Pembelajaran di Kelas

a. Setting kelas
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b. Penyampaian Materi

C.

Motivas dan Partisipas sswa
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Interaks Antar Guru dan Guru dengan Siswa
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A. Pelaksanaan Praktikum
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C. Observas Evaluasi Proses Pembelajaran dan Hasil Pembelajaran
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WAWANCARA DENGAN WAKIL KEPALA SEKOLAH BIDANG
KURIKULUM

Bapak Yudi Supriyatno, S.Pd

1. Terdapat 2 hal yang melatar belakangi penggutesmn teaching di SMA

2 Banguntapan:

a. Kelebihan jumlah guru

b. Peningkatan kualitas pendidikan

2. Penggunaan metodeam teachingsecara intensif dan terjadwal mulai
digunakan pada tahun pelajaran 2008/2010. Pada tahun pelajaran
2010/2011 metodéeam teachingsecara eplisit dinyatakan dalam KTSP
sekolah sebagai salah satu cara pelaksanaan KBM di SMA 2 Banguntapan.

3. Tujuan penggunaanya :

a. Peningkatan kualitas proses pembelajaran di kelas

(o)

. Peningkatan kualitas hasil pembelajaran

o

Peningkatan kualitas afektif siswa

o

. Pendayaagunaan SDM.

4. Tidak dapat dipungkiri bahwa sekolah-sekolah negeri di Kab. Bantul pada
saat ini mengalami banyak kelebihan guru, apabila hal ini dikaitkan
dengan beban kerja guru yang terdapat dalam ketentuan sertfikasi yang
harus mencapai 24 jam perminggu maka hal ini sulit dicapai. Salah satu
solusi yang ada untuk masalah di atas adalah melaksateakaneaching

Namun dari peraturan yang ada bahwa penggutesan teaching hanya
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dibolehkan hingga tahun 2011 dan akan ada kebijakan khusus untuk
daerah yang memiliki kelebihan guru. Namun jika tidak bertentangan
dengan aturan yang ada, maka SMA 2 Banguntapan akan melaksanakan
team teachingepanjang itu dimungkinkan.

Secara umum banyak manfaat penggunteam teaching di sekolah,
terutama mengindari jam-jam kosong karena guru karena satu dan lain hal
berlangan dan juga terutama terjadi peningkatan kualitas proses KBM dan
pembinaan afektif siswa . Meskipun demikian perlu upaya peningkatan
kualitas pelaksanadgeam teaching

Sekolah pernah melaksanakan workshop penggunaan teamteaching
dengan nara sumber dari UNY.

Sekolah menyampaikannya dalam bentuk workshop di sekolah

Pertama melaksanakan workshop, kedua melaksanakan pembagian tugas
guru untuk melaksanakan KBM dengan teamteaching ketiga
melaksanakan supervisi dan evaluasi.

Guru mapel yang tergabung dalam MGMP sekolah

10. Diterapkan pada mata pelajaran yang memungkinkan dilaksanakan dengan

mempertimbangkan SDM yang ada dan ini hampir mencakup seluruh

mapel.

11.Tentu saja ada baik dari sisi administrasi guru dan juga pelaksanaanya

12. Melalui supervisi dan evaluasi terjadwal
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HASIL WAWANCARA DENGAN GURU PELAKU TEAM TEACHING

Wawancar a pada hari senin, 17 Mei 2010
Pukul 09.00 WIB.
A. Ibu Fathul Hidayati, S.Pd

1. Tuntutan materi kimia yang perlu diajarkan secara ber-team, misalnya
pada saat praktikum dibutuhkan lebih dari 1 orang, supaya lebih efektif
dalam memantau anak bekerja, penilaian aspek psikomotorik dan

afektif lebih intensif.

Selain itu juga:

v' Dengan beteam teaching banyak keuntungan yang dirasa
karena siswa memiliki gaya belajar masing-masing, sehingga
siswa dapat lebih bisa memilih guru mana yang lebih mudah
dipahami dalam penyampaian materinya.

v’ Sesama guru dapat saling melengkapi kekurangan, dan juga
ketika salah satu tidak masuk ada guru lain yang tetap masuk
sehingga tidak ada kekosongan jam belajar

2. Diterapkan sejak tahun ajaran 2008/2009 sampai tahun ajaran sekarang
masih berlaku (2009/2010).

3. Ingin meningkatkan kualitas belajar juga mutu pendidikan, minimal
siswa dapat mencapai KKM mata pelajaran kimia, siswa juga bisa

lebih memahami materi.
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. Sudah pernah ada dengan menghadirkan narasumber dari UNY.
workshop sebanyak 2 kali pernah diadakan di SMA Negeri 2
Banguntapan sejak ada metaelam teaching

. Silabus disusun bersama. Sebelum memulai pembelajaran materi
dibuat RPP yang berisi tentang tugas masing-masing guru
didiskusikan, waktu yang dibutuhkan setiap 1 kali tatap muka.
Sebelum memulai pelajaran di kelas, guru petatam teachingaling
berdiskusi meskipun tidak terjadwal. Jadi, sebelum kegiatan belajar
mengajar antar guru berdiskusi tentang materi yang akan disampaikan
hari ini.

. RPP disusun secara bersama, meskipun semua guru tidak hadir dalm
satu kesempatan, tetapi guru pokok masing-masing kelas membuat
rancangan RPP yang kemudian dikonsultasikan dengan team guru
yang lain.

. Guru pelaku team teachung saling bergantian sesuai dengan tugas yang
sudah dibuat dan tertera pada RPP. Meskipun tidak 100% sesuai
dengan RPP tetapi setidaknya sudah ada kerjasama yang baik antar
guru pelakueam teaching

. Dalam proses pembelajaran di kelas, antar guru saling mengingatkan
materi yang telah disampiakan, saling melengkapi, tetapi tidak ada niat
untuk menjatuhkan wibawa guru tersebut di depan para siswa.

. Menurut saya, metodeam teachingang diterapkan

Di SMA Negeri 2 Banguntapan adalah seéeam teaching.
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10. Siswa nerasa lebih bisa memahami materi

11.Selama penerapan mertotEam teachingni diterapkan belum ada
kendala yang dialami oleh para guru pel&am teachingnaupun di
sekolah tersebut.

12.Karena merasa belum ada kendala yang berarti maka belum ada solusi
yang harus diambil.

13. Secara umum hasilnya meningkat 90% untuk masing-masing siswa.

14.Adanya perbedaan gaya mengajar antara sesama guru yang baru
diketahui setelah sering mengajar dalam satu ruang.

15.Seperti saya ungkapkan sebelumnya, bahwa prestasi siswa rata-rata
meningkat 90%.

16. Disesuaikan dengan materi, jika bisa dikombinasikan dengan IT, maka
kami terapkan, jika dirasa tidak perlu ada kombinasi maka kami siasati
dengan cara yang lain, misalnya menggunakan alat bantu sederhana,
dsb. Untuk metode lain yang digunakan dalam penerapam
teachingmisalnya seperti jigsaw atau yang lain masih belum maksimal
diterapkan karena keterbatasan waktu

17.Lebih mudah diterapkan untuk praktikum karena kedua guru dapat
lebih maksimal memantau siswa, misalnya guru | menjelaskan materi
dan alat bahan, sedangkan guru Il membagi LKS.

18.RPP untuk praktikum juga disusun secara bersama tidak jauh berbeda

dengan penyusunan RPP untuk pembelajaran di kelas.
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19.Sebelum ad#éeam teachinguntuk praktikum hanya dilaksanakan oleh
satu orang guru saja, sehingga kami merasa kerepotan dan kesusahan.

20.Dengan ulangan harian dan kuis untuk mengevaluasi siswa, kedua
guru bisa masuk salah satu atau keduanya, minimal untuk memotivasi
anak, untuk pengoreksian masing kelas diserahkan kepada masing-

masing guru pokok tersebut.
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B. Ibu Siti Marweni, S.Pd

1.

9.

Menjelaskan manfaaéam teaching: bahwi@am teachindermanfaat
untuk membangkitkan rasa bekerjasama antar guru, sehingga antar
guru dapat saling melengkapi dan saling mengingatkan satu sama lain.
Team teachingliterapkan sejak tahun ajaran 2008/2009 tepatnya pada
semester Il tahun ajaran 2008/2009 sampai sekarang.

Siswa dapat lebih bisa memahami dengan \penyampaian materi yang
disampaikan oleh guru yang lebih dari 1.

Pernah diadakan workshop sebanyak 2 kali sejak pertama penerapan
metodeteam teaching

Sebelum pembelajaran dimulai, semua guru pel@am teaching
saling berdiskusi, yang dilakukan sambil berjalan menuju kelas yang
akan diajarkan.

Dibuat bersama-sama sebelum memulai proses pembelajaran.

Tugas mengajar di kelas dilakukan secara bergilir

Saling mengingkatkan antar guru, dan tidak ada niat menjatuhkan
wibawa guru lain di depan siswa-siswanya.

Jenisteam teachingang diterapkan adalah set@am teaching

10. Siswa merasa lebih maksimal dalm penyerapan materi

11.Kami belum merasa ada kendala yang dihadapi dalam penerapan

metodeteam teachingni

12.-
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13.Guru merasa lebih siap dan lebih berhati-hati dalam memantau siswa
karena yang memantau siswa tidak hanya satu orang guru saja, dengan
adanya guru yang lebih dari satu maka kelas lebih kondusif, sesama
guru juga bisa saling mengontrol.

14.Perbedaan yang dirasakan oleh para guru pétsia teaching adalah
bisa lebih dekat dengan siswa, lebih bisa memahami siswa, ternyata
ada siswa yang suka dengan gaya belajar berdiskusi, ada juga yang
lebih suka diam memahami materi.

15.Dampak pastinya ada, seperti yang diharapkan.

16. Untuk diskusi, 2 sampai 3 konsep dapat diselesaikan dalam pertemuan
yang lebih singkat, tetapi untuk metode yang lain masih perlu waktu
yang cukup banyak.

17.Lebih ditekankan pada penilaian aspek psikomotorik dan afektif siswa

18.RPP praktikum tidak jauh berbeda dengan RPP pada saat
pembelajaran, kedua guru mendapat tugas sendiri-sendiri

19. Sebelum adéeam teaching, beberapa guru masih merasa kesusahan

20.Pengoreksian hasil evaluasi siswa diserahkan kepada masing-masing

guru pokok.

C. Ibu Masiyati, S.Pd (pukul 11.00)
1. Sesuai dengan kurikulum menghendaki &em teaching dan juga

ada permintaan materi yang harus ditujukan kepada guru (teman
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sejawat). Tetapi yang paling mendasar adalah adanya tuntutan dari
kurikulum.

. Sejak semester Il tahun ajaran 2008/2009 sampai sekarang

. Disamping untuk memantu gurdgam teachingini juga untuk
mengetahui kemampua, selain itu untuk saling melengkapi materi dan
saling memgingatkan, pemantauan kelas lebih terkendali, sangat
membantu pada saat pelaksanaan praktikum.

. Workshop pernah diadakan untuk semua guru mata pelajaran, itu
sekolah yang mengadakan, dalam MGMP juga pernah disinggung.
Tetapi yang dari diknas belum pernah ada.

. Dibuat secara bersama-sama, sebelumnya ada diskusi, saling
berinteraksi.

. Teknis dalam penyusunan bersama tetapi selanjutnya dibuat oleh satu
guru dan dikoreksi oleh guru yang lain. Tetap ada diskusi sebelum
disusun.

. Kompromi sebelum mengajar, sesuai dengan yang ada dalam RPP,
saling berdiskusi sebelum mengajar.

. Pemahaman guru | dilengkapi oleh guru I,

. Jenisteam teaching penuh, pelaksanaannya tergantung materi, dalam
perencanaanya guru | dan guru Il saling melengkapi, tetapi tidak
semua kelas diterapkdaaam teachingpenuh tergantung materi yang

disampapikan.
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10. Siswa dapat lebih nyaman dengan guru yang berbeda, siswa memiliki
cara menerima materi yang berbeda juga. Kami meras asiswa lebih
tertarik dengan guru yangs esuai

11.Terkadang ada perbedaan pendapat.

12.Didiskusikan oleh guru secara perlahan, perbedaan pendapat itu tidak
ditampilkan di depan kelas.

13.Banyak perbedaan dalam pengelolaan kelas, siswa lebih terpantau,
meskipun materi yang banyak siswa lebih mudah memahaminya, pada
saat praktikum lebih mudah menilai pada aspek afektif dan
psikomotorik

14.Perbedaan pemahaman konsep untuk masing-masing guru

15.Yang diharapkan seharusnya ada, terlihat motivasi siswa ketika di
kelas, antusias mengikuti pelajaran.

16.Tergantung materi yang akan disampiakan, terkadang menggunakan
LCD untuk membantu proses belajar.

17.Sama seperti pembelajaran dikelas, ada pembagian tugas guru.

18. Ada yang menerangkan di depan, guru yang lain membagi LKS, dalam
penyiapan alat dan bahan juga dibantu oleh laboran. Merasa sangat
terbantu karena waktu lebih efisien

19.Sebelum add@eam teaching, segala sesuatu dikerjakan sendiri, waktu
yang digunakan lebih efisisien, pengamatan kesiswa lebih maksimal,

alat dan bahan dibantu oleh laboran.
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20.Dibuat bersama, soal didiskusikan oleh semua guru, dalam
pengkoreksian hasil evaluasi siswa diserahkan kepada masing-masing
guru pokok tersebut. Dalam menganalisis soal juga dikerjakan

bersama.
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